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Abstract: The main target of the education unit is good quality education, which later leads to
quality graduate results. Many factors influence the quality of education, i.e., the principal's
academic supervision, school culture, and teacher performance. Therefore, this research was
conducted with a focus on knowing and analyzing the influence of these factors (principal's
academic, school culture, and teacher performance) on the quality of high school education,
both partially and simultaneously. The research used a descriptive quantitative method. Data
was collected using Likert scale questionnaires to 100 high school teachers in Central Lombok
Regency, West Nusa Tenggara, Indonesia, and it then was processed using the regression
analysis technique and the F-test technique. The results reveal that: (1) There is a significant
influence of principals’ academic supervision on the quality of high school education in Central
Lombok Regency. (2) There is a significant influence of school culture on the quality of high
school education in Central Lombok Regency. (3) There is a significant influence of teacher
performance on the quality of high school education in Central Lombok Regency. (4) There is
a significant influence of principals' academic supervision, school culture, and teacher
performance simultaneously on the quality of high school education in Central Lombok
Regency. This research, therefore, concludes that improving the quality of education is a
responsibility of the education unit as an attempt to improve the results of education provision
in accordance with the direction of education policy that has been determined. This can be done
by increasing the effectiveness and efficiency of the educational processes and activities carried
out.
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Abstrak: Target utama dari satuan pendidikan adalah mutu pendidikan yang baik, sehingga
mendapatkan hasil lulusan yang berkualitas. Banyak faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan. Di antaranya supervisi akademik kepala sekolah, budaya sekolah dan kinerja guru.
Oleh karenanya, penelitian ini dilaksanakan fokus untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh akademik kepala sekolah, budaya sekolah dan kinerja guru terhadap mutu pendidikan
SMA di Kabupaten Lombok Tengah, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
menggunakan angket skala Likert, terhadap 100 orang guru. Pengolahan hasil penelitian
menggunakan teknik analisis regresi. Uji signifikansi menggunakan uji-F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan supervisi akademik kepala sekolah
terhadap mutu pendidikan SMA di Kabupaten Lombok Tengah. (2) Terdapat pengaruh yang
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signifikan budaya sekolah terhadap mutu pendidikan SMA di Kabupaten Lombok Tengah. (3)
Terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap mutu pendidikan SMA di Kabupaten
Lombok Tengah. (4) Terdapat pengaruh yang signifikan supervisi akademik kepala sekolah,
budaya sekolah dan kinerja guru secara simultan terhadap mutu pendidikan SMA di Kabupaten
Lombok Tengah. Peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan adalah tindakan yang
diambil oleh satuan pendidikan guna memperbaiki hasil penyelenggaraan pendidikan agar
sesuai dengan arah kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan melalui peningkatan efektivitas
dan efisiensi dari proses dan aktivitas pendidikan yang dilakukan.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Budaya Sekolah, Kinerja Guru, Mutu Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Salah satu faktor
yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah mutu sekolah (Hatta, 2018). Mutu pendidikan
dapat ditingkatkan melalui berbagai faktor, termasuk supervisi akademik kepala sekolah,
budaya sekolah, dan kinerja guru.

Dalam satuan pendidikan, maka kepala sekolah salah komponen yang mengelola sekolah.
Kepala sekolah sebagai pemimpin dan pembimbing bagi seluruh guru dan anggota sekolah
lainnya, maka supervisi akademik kepala sekolah menjadi suatu hal yang sangat penting.
Pengadaan supervisi ini tentu tidak lain memiliki tujuan agar dapat meningkatkan kinerja guru.
Supervisi akademik kepala sekolah sebagai kegiatan bimbingan profesional bagi guru untuk
memastikan bahwa mereka dapat melaksanakan kewajiban mengajarnya secara efektif (Nur
Nasution, 2017).

Selama ini, rendahnya kualitas pengajaran guru bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk
kegagalan kepala sekolah dalam mengatasi kekurangan tersebut sejak awal. Akibatnya,
pelajaran yang diranacang guru harus memiliki mekanisme dan harus membangun lingkungan
yang mendukung proses pembelajaran dengan benar (Sumarmi et al., 2020).

Supervisi akademik kepala sekolah merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Supervisi akademik dapat membantu guru untuk
meningkatkan keterampilan pengajaran, mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran, dan
meningkatkan motivasi guru dalam mengajar. Selain itu, supervisi akademik juga dapat
membantu kepala sekolah dalam merumuskan kebijakan dan strategi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan (Halirat, 2022).

Pentingnya budaya kerja sekolah sebagai salah satu gagasan yang paling sulit dan krusial

dalam pendidikan. Untuk itu, kepala sekolah harus memiliki pemahaman intuitif bahwa budaya
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kerja sekolah merupakan komponen penting dalam mewujudkan keberhasilan sekolah
(Suljumansah, Abu hasan Asy’ari, 2022). Kriteria ini merupakan kumpulan nilai, keyakinan,
pemahaman dan harapan yang dimiliki oleh warga sekolah yang menjadi pedoman perilaku dan
solusi atas tantangan yang dihadapi.

Diharapkan dengan hadirnya budaya sekolah dapat memotivasi siswa untuk
melaksanakan komitmen dan tugas mereka dalam memecahkan segala permasalahannya secara
konsisten. Kehadiran nilai-nilai, sikap, keyakinan dan sebagainya yang dikemas dalam budaya
sekolah niscaya akan meningkatkan mutu pendidikan yang diharapkan masyarakat sekolah.
Budaya sekolah yang positif dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
memberikan dukungan kepada siswa dan guru. Dalam budaya sekolah yang positif, guru dan
siswa saling menghargai dan bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan yang sama.

Keberhasilan suatu sekolah selama prosesnya tentu dapat dilihat dari berbagai macam
aspek, salah satunya adalah perolehan nilai rata-rata yang diperoleh di beberapa Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri di Lombok Tengah. Rata-rata nilai Ujian Nasional yang
diperoleh di Lombok Tengah yaitu 46.83 untuk SMA jurusan IPA dan 41.58 untuk SMA Jurusan
IPS. Rata-rata nilai tersebut dapat dikatakan mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya pada tahun 2018-2020.

Melihat trend penurunan di atas, perlu dilihat dari berbagai sisi di pendidikan, mulai dari
guru, sarana dan prasarana, manajemen sekolah, kepala sekolah, termasuk di dalamnya adalah
peranan sebuah supervisi akademik kepala sekolah, budaya sekolah, dan kinerja guru terhadap
mutu pendidikan yang diharapkan nantinya dapat meningkatkan kompetensi siswa.

Untuk data perbandingan nilai rata-rata UN provinsi Nusa Tenggara Barat, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini;

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Nilai UN Provinsi

No Provinsi Nilai UN Rata-Rata

SMA IPA | SMAIPS SMK
1 | Nusa Tenggara Barat (NTB) 46.52 4248 40.38
2 | Kab. Lombok Barat 46.83 41.76 4041
3 | Kab. Lombok Tengah 46.13 41.58 39.93
4 | Kab. Lombok Timur 48.79 45.77 40.09
5 | Kota Mataram 57.23 49.56 4473
6 | Kab. Sumbawa 47.62 49.56 42.74

Sumber : Data UN SMA Provinsi NTB
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Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata UN siswa di Kabupaten Lombok
Tengah dapat digolongkan paling rendah dibandingkan dengan kabupaten lainnya yang ada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hal ini tentunya menjadi permasalahan yang harus segera diatasi
oleh pemangku kebijakan agar nilai rata-rata tersebut dapat mengalami peningkatan.

Mengingat pentingnya pendidikan dalam proses pembelajaran, tentu semua elemen atau
pejabat terkait harus ikut andil mengatasi permasalahan tersebut. Langkah-langkah preventif
dan perubahan terhadap kemajuan perlu dikembangkan mengingat perkembangan zaman saat
ini semua harus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, sehingga pola-pola
konvensional perlu diperbaiki. Melalui suvervisi dan pengembangan kebudayaan yang baik
tentu diharapkan dapat memberikan hasil yang baik pula, sehingga guru nantinya dapat
memberikan kinerja yang baik dan optimal.

Kinerja guru memberikan pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan. Guru yang
memiliki kinerja baik dapat memberikan pengajaran yang efektif dan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Kinerja guru yang baik juga dapat membantu meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar.Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh supervisi akademik kepala sekolah,
budaya sekolah, dan kinerja guru terhadap mutu pendidikan SMA di Kabupaten Lombok
Tengah menjadi penting untuk dilakukan. Dengan mengetahui pengaruh dari ketiga faktor
tersebut, maka dapat diambil langkah-langkah strategis dalam meningkatkan kualitas
pendidikan SMA Di Kabupaten Lombok Tengah.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh dan
mendalam terkait dengan Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan
Kinerja Guru Terhadap Mutu Pendidikan SMA di Kabupaten Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanasi (Explanatory Research) yang artinya
adalah penelitian yang menejelaskan kedudukan antara variable-bariabel yang diteliti serta

hubungan variable tersebut satu sama lain.

Populasi dan Sampel Penelitian

a)  Populasi

238



https://journalversa.com/s/index.php/jimb Jurnal Inovasi dan

Tanggal Upload : 01 April 2024 Manajemen Bisnis
Vol. 06, No. 2

Populasi dalam penelitian in adalah seluruh guru yang mengajar di SMA Negeri 4 Praya,
SMA Negeri 1 Praya, SMA Negeri 3 Praya dan SMA Negeri 1 Praya Barat.
b) Sampel

Sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 100 guru dari SMA Negeri 4 Praya,
SMA Negeri 1 Praya, SMA Negeri 3 Praya dan SMA Negeri | Praya Barat.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama enam bulan dari bulan Juli-Desember yang berlokasi

di SMA Negeri 4 Praya, SMA Negeri 1 Praya Barat, SMA Negeri 3 Praya.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Janna & Herianto, 2021). Dalam penelitian ini digunakan dua variable, yaitu
variable bebas (X), seperti supervisi kepala sekolah, budaya sekolah, kinerja guru dan variable

terikat (Y) yakni mutu pendidikan.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Janna & Herianto, 2021) metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner atau angket yang merupakan suatu pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu dan

dipberikan kepada guru SMA sebagai responden.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini  dilakukan beberapa langkah terkait proses analisis data
kuantitatif antara lain (Janna & Herianto, 2021);
1)  Uji Validitas

Pengujian Validitas merupakan pengujian yang menguji masing-masing item pertanyaan
untuk mengetahui validitas soal yang diajukan.Data dikatakan valid apabila HO diterima apabila
r hitung > r table
2)  Uji reliabilitas

Menurut Albert (2009) dalam Widi R (2011), reliabilitas adalah indeks yang

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji
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reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan
hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali
3)  Analisis Deskriptif

Adalah menginterpretasikan data-data yang telah dianalisis dalam bentuk deskripsi/kata-
kata agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Analisis deskriptif ini berupa data validitas,
relibilitas dan normalitas perangkat/instrument pertanyaan.
4)  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data telah terdistribusi secara normal yang
mana data telah tersebar secara menyeluruh untuk mewakili dari populasi (Janna & Herianto,
2021). Data dapat dikatakan normal jika data bersifat simetris atau nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Hasil Penelitian
a) Uji Validitas
Tabel 1. Uji Valditas

Coefficients?
Standas
dzed
Unstandardized | Coefic Colineanty
Cosfficients ents Statistics
Std Toler
Model B8 Emar Beta 1 Sig | ance| WVIF
1 | (Constant) 96Mi| 7088 1276 205
Supenisi Axademik 7 IEr, a7
® - E3 ) 11 %2 2 gor| 9t 109
| Kepals Sexotan (X1) |~ b bled s1 US4
Budays Sekotsn (X2) 27 110 279) 2965] 004] S52] 105%)
Kinesia Gury (X3) 103] 114 e8] 5521 43| 957] 1045
8. Dependent Yanabla, Mutu Penaidixan (Y3

Dari data di atas, memperlihatkan dari setiap butir soal yang diuji memperoleh nilai
r hitung (-t) > r table (0,05)
b) Uji Reliabilitas

Tabel 2. Uji Reabilitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters™ Mean 000000
Std Dedation 35423032
Moast Extreme Differences Absclute 0571
| Positive 036]
| Negative 057]
Test Statistic 057
| Asymp, Siq, (-tailed) 1 2007
1.2 Test distribusion Is Normal
b. Calcutated from data ]

1 & Uliclors Signiicance Comection, :
Ld_Thes Is a lower bound of the tne significance
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Syarat suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai sig > 0.05, maka
berdasarkan table 2 di atas, dapat dikatakan bahwa data telah berdistribusi normal (Asymp
sig) 0.200 > 0.05
c)  Analisis deskriptif

Data-data yang telah dioleh menggunakan program SPSS selanjutnya
dideskripsikan menggunakan kata-kata seperti pada pembahasan di atas (a, b).
Selanjutnya data-data tersebut akan diperolen kesimpulan dan dijelaskan pada
pembahasan di bawah.

d) Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-smirmov | _4symp. Sie. )
° e Batas | Keterangan
z (2-tailed)
0.57 0.200 | 0,05 Normal

Syakat suatu data dikatakan normal adalah apabila nilai r-hitung lebih besar dari t-
tabel. Seperti pada table di atas maka memperlihatkan bahwa nilai r-hitung (0.200) > r-
tabel (0.05)

2. Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan

Supervisi akademik kepala sekolah merupakan suatu bantuan dalam pengembangan
situasi pembelajaran yang lebih baik. Sehingga rumusan ini mengisyaratkan bahwa
layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (tujuan, materi, teknik,
metode, guru, peserta didik dan lingkungan). Situasi belajar inilah yang harus diperbaiki
dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi. Dengan demikian kegiatan supervisi
mencakup seluruh aspek dari penyelenggara pendidikan dan pengajaran. Berdasarkan
teori yang ada menyatakan bahwa kegiatan supervisi adalah aktivitas membina,
mengarahkan, memotivasi dan menggerakkan yang direncanakan untuk membantu para
guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif dan
membantu dalam mengembangkan situasi belajar mengajar secara lebih baik.
Keberhasilan dapat digunakan untuk melihat sejauh mana sikap dan perilaku guru
terhadap supervisi akademik kepala sekolah yang telah diterapkan, hal ini juga dapat
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digunakan untuk mengamati sejauh mana keberhasilan guru-guru serta pegawai sekolah
lainnya dalam menjalankan tugasnya sebagai pengemban amanah yang telah dititipkan.
Berdasarkan pengujian hipotesis menujukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara supervisi akademik dengan mutu pendidikan di SMA di
Kabupaten Lombok Tengah. Hal ini ditunjukan oleh kekuatan pengaruh atau
menunjukkan thitung > ttabel (2.723 > 1,660) dan nilai signifikansi (0,003 < 0,05), maka
Ho ditolak, yang berarti supervisi akademik kepala sekolah dapat memberikan pengaruh

terhadap mutu pendidikan.

3.  Pengaruh Budaya Sekolah (X2) Terhadap Mutu Pendidikan

Budaya sekolah merupakan perangkat sistem nilai-nilai, keyakinan keyakinan, atau
norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota sekolah
sebagai pedoman pemecahan masalah masalah dalam sekolah. Sebuah sekolah yang
berkualitas itu salah satunya lahir dari budaya sekolah yang kuat. Budaya sekolah
merupakan gambaran dari perilaku semua warga sekolah, semakin bagus budaya sekolah
yang diterapkan maka hasilnya akan semakin bagus dan sebaliknya ketika budaya sekolah
tidak dijalankan maka hasinya juga akan rendah atau kurang terpenuhi.

Berdasarkan pengujian hipotesis menujukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara budaya sekolah dengan mutu pendidikan di SMA di
Kabupaten Lombok Tengah. Hal ini ditunjukan oleh kekuatan pengaruh atau Hasil
perhitungan menunjukkan thitung > ttabel (2,965 > 1,660) dan nilai signifikansi (0,004 <
0,05), maka Ho ditolak, yang berarti budaya sekolah dapat memberikan pengaruh positif
terhadap mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian variable budaya sekolah terhadap mutu pendidikan
SMA Di Kabupaten Lombok Tengah di atas sejalan dengan teori yang ada. Semakin
berkualitas budaya sekolah yang diterapkan maka semakin besar peluang untuk

meningkatkan mutu pendidikan.

4.  Pengaruh Kinerja Guru (Xs) Terhadap Mutu Pendidikan (Y)
Kinerja guru merupakan prestasi seorang guru yang diukur melalui standar yang

telah ditentukan dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan - kemungkinan lain
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dalam suatu rencana pembelajaran yang sudah distandarisasikan melalui silabus
berdasarkan ketetapan yang baku. Kinerja guru berkaitan dengan kualitas, kuantitas
keuaran, dan keandalan yang dimiliki guru dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang
memiliki kinerja tinggi dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kinerja guru adalah
salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses pendidikan di sekolah.

Berdasarkan pengujian hipotesis menujukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kinerja guru dengan mutu pendidikan di SMA di Kabupaten
Lombok Tengah. Hal ini ditunjukan oleh kekuatan pengaruh atau Hasil perhitungan
menunjukkan thitung > ttabel (2,965 > 1,660) dan nilai signifikansi (0,004 < 0,05), maka
Ho ditolak, yang berarti kinerja guru dapat memberikan pengaruh positif terhadap mutu
pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian variable kinerja guru terhadap mutu pendidikan SMA
Di Kabupaten Lombok Tengah di atas sejalan dengan teori yang ada. Guru adalah faktor
utama dalam mewujudkan kesuksesan pendidikan. Tanpa keterlibatan aktif dari guru
pendidikan akan merosot tajam. Oleh karena itu idealnya guru harus profesional dan
memiliki kompetensi seperti pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.

Hubungan ketiga variabel independen (akademik kepala sekolah, budaya sekolah
dan kinerja guru) secara simultan dengan mutu pendidikan menujukkan bahwa adanya
hubungan yang positif dan signifikan. Jadi pada permasalahan yang sedang diteliti
diketahui bahwa secara simultan ketigs variabel independen atau bebas (akademik kepala
sekolah, budaya sekolah dan kinerja guru) memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap mutu pendidikan di SMA di Kabupaten Lombok Tengah. Hal ini dapat dilihat
dari nilai P-Value 0,000 dimana nilai probabilitas ini di bawah 0,05. Dengan demikian,
maka sesuai dengan ketentuan dalam kriteria pengujian, jika nilai probabilitas < 0,05 yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor supervisi akademik kepala sekolah dan
budaya sekolah secara bersamaan mempengaruhi peningkatan skor mutu mengajar guru
sebesar 0, 045.

Jika dilihat dari nilai hasil dari perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,572. Hal ini berarti 57,2% variasi variabel

mutu pendidikan dapat dijelaskan oleh variabel supervisi akademik kepala sekolah,
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budaya sekolah, dan kinerja guru sedangkan sisanya sebesar 42,8% merupakan pengaruh
faktor lain di luar ketiga variabel bebas yang diteliti. Jadi berhasil tidaknya lembaga
pendidikan dalam mingkatkan mutu pendidikan SMA Di Kabupaten Lombok Tengah
tidak hanya dipengaruhi oleh supervisi akademik kepala sekolah, budaya sekolah, dan
kinerja guru, akan tetapi bisa juga dipengaruhi oleh kondisi yang tertanam atau diperoleh
diri sendiri, lingkungan, manajemen waktu, motivasi, minat dan lain sebagainya.

Peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan adalah tindakan yang diambil
oleh satuan pendidikan guna memperbaiki hasil penyelenggaraan pendidikan agar sesuai
dengan arah kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan melalui peningkatan efektivitas
dan efisiensi dari proses dan aktivitas pendidikan yang dilakukan.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis sebagaimana yang telah dikemukakan pada
bab-bab sebelumnya. Bahwa pengaruh supervisi akademik kepala sekolah, budaya sekolah dan
kinerja guru terhadap mutu pendidikan SMA Di Kabupaten Lombok Tengah dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Secara parsial variabel supervisi akademik kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap
mutu pendidikan SMA Di Kabupaten Lombok Tengah.
2. Secara parsial variabel budaya sekolah memiliki pengaruh terhadap mutu pendidikan
SMA Di Kabupaten Lombok Tengah.
3. Secara parsial variabel kinerja guru memiliki pengaruh terhadap mutu pendidikan SMA

D1 Kabupaten Lombok Tengah.
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